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ABSTRAK  

Kabupaten Rote Ndao yang terletak di salah satu pulau terluar di Provinsi 
NTT mempunyai prevalensi stunting di tahun 2021 sebesar 23,48%. 
Perbaikan stunting dengan intervensi secara spesifik dan sensitif 
mempunyai kontribusi yang cukup besar. Kegiatan ini bertujuan untuk 
melakukan program perbaikan pengendalian stunting dengan 
memanfaatkan buku monitoring gizi anak sebagai media dalam memantau 
kesehatan balita stunting di Kabupaten Rote Ndao. Sasaran dalam kegiatan 
ini adalah keluarga yang memiliki balita berusia 13-48 bulan sebanyak 88 
anak. Metode kegiatan ini adalah setiap sasaran diberikan buku monitoring 
dan pemberian makanan tambahan dan suplementasi Zinc dilakukan 
selama 12 minggu. Hasil menunjukkan pemberian bantuan makan 
tambahan dan suplementasi memperbaiki status gizi dengan meningkatnya 
berat badan bahkan kegiatan ini meningkatkan motivasi keluarga untuk 
memperbaiki pola hidup dan status kesehatan anak. 
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ABSTRACT  

Rote Ndao Regency, which is located on one of the outer islands in NTT 
Province, has a total stunting prevalence of 23.48%. The improvement of 
stunting with interventions in the health and non-health sectors has a 
considerable contribution. This activity aims to carry out a stunting control 
improvement program by utilizing child nutrition monitoring books as a 
medium in monitoring the health of stunting toddlers in Rote Ndao Regency. 
The target in this activity is families who have toddlers aged 13-48 months 
as many as 88 children. The method of this activity is that all targets are given 
a monitoring book and supplementary feeding and Zinc supplementation is 
carried out for 12 weeks. The results showed that the provision of additional 
feeding assistance and supplementation improved nutritional status with 
increased weight and even this activity increased the motivation of the family 
to improve the child's lifestyle and health status. 
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PENDAHULUAN 

Sustainable Development Goals (SDGs) dan Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Nasional (RPJMN) menargetkan menurunkan angka stunting pada tahun 
2025 sampai dengan hinga 14%. Kejadian stunting pada balita merupakan salah satu 
masalah gizi global, termasuk di Indonesia. Indonesia menduduki peringkat ke tiga 
dengan prevalensi tertinggi di regional Asia Tenggara. Rata – rata prevalensi balita 
stunting di Indonesia antara tahun 2005 – 2017 adalah 36,4% (Sanjaya et al., 2022). 
Pada tahun 2015 sebanyak 23,2% anak balita mengalami stunting. Pada tahun 2017, 
Indonesia menempati urutan ketiga tertinggi di regional Asia Tenggara (Mutiara et al., 
2019). Propinsi Nusa Tenggara Timur merupakan wilayah dengan prevalensi stunting 
bervariasi, data RISKESDAS menyatakan bahwa 26,66% pendek dan 15,96% sangat 
pendek, sehingga total terdapat 42,62% kasus berdasarkan data Riskesdas tahun 
2018. Sedangkan menurut data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2021, 
Provinsi Nusa Tenggara Timur memiliki prevalensi stunting sebesar 37,8%. Hasil SSGI 
2021 menunjukkan adanya penurunan prevalensi stunting di Provinsi Nusa Tenggara 
Timur jika dibandingkan dengan hasil Riskesdas 2018. Jumlah balita stunting di 
Kabupaten Rote Ndao tahun 2021 sebanyak 3.103 balita dari 13.215 balita yang 
ditimbang dan diukur di 406 Posyandu yang tersebar di 119 Desa/Kelurahan dengan 
Prevalensi Balita Stunting sebesar 23,48% (Dinas Kesehatan Rote Ndao, 2021). 
Wilayah dengan karakteristik demografi beriklim sabana tropis, sebagian besar 
merupakan dataran berbukit, dan sumber air yang terbatas selama musim kemarau. 
Kondisi lingkungan ini merupakan tantangan tersendiri dalam pencapaian berbagai 
program pembangunan termasuk perbaikan status kesehatan. 

Penurunan angka stunting masih menjadi prioritas utama dalam rangka tujuan 
pembangunan nasional. Hasil survei SSGI pada tahun 2021 menunjukkan bahwa 
24,4% anak di Indonesia terbukti mengalami stunting. Hal ini merupakan masalah 
serius mengingat sumber daya manusia yang paling berharga bagi suatu negara 
(Prakoso et al., 2021). Upaya peningkatan status gizi masyarakat termasuk penurunan 
prevalensi balita pendek menjadi salah satu prioritas pembangunan nasional yang 
tercantum di dalam sasaran pokok Rencana Pembangunan jangka Menengah Tahun 
2015 – 2019 (Azizah & Achyar, 2020). 

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang disebabkan oleh banyak faktor 
dan bersifat lintas generasi. Angka kejadian stunting menunjukkan masalah gizi buruk 
yang kronis dan terjadi pada usia balita (Febry et al., 2022). Stunting memiliki dampak 
yang cukup serius dan dapat berlanjut saat balita stunting pada usia dewasa. Akan 
tetapi, sebagian faktor risiko terjadinya stunting dapat dicegah sejak dini. Deteksi dini 
risiko terjadinya stunting tidak sulit dilakukan, namun belum menjadi prioritas. Hasil 
penelitian yang dilakukan di Lampung bahwa cakupan keikutsertaan orang tua atau 
wali siswa dalam kegiatan edukasi dan pelatihan pemantauan pertumbuhan anak 
masih rendah. Hal ini menggambarkan masih diperlukan peningkatan motivasi dan 
strategi lain untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran orang tua terhadap 
pertumbuhan anak (Mutiara et al., 2019). 

Sebuah studi menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan pada 
pemantauan pertumbuhan dan pola pemberian makan dengan kejadian stunting. 
Dengan demikian, diperlukan pemantauan kesehatan rutin dan edukasi dari petugas 
puskesmas kepada pengasuh tentang cara menentukan status gizi anak dan pola 
asuh gizi yang benar dan baik (Prakoso et al., 2021). Pemantauan pertumbuhan balita 
merupakan salah satu upaya yang dilakukan sebagai deteksi dini kejadian stunting 
(Azizah & Achyar, 2020). Oleh karena itu, tim dari Universitas Padjadjaran yang 
bekerja sama dengan Corporate Social Responsibility dari PT. Astra International Tbk 
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mengadakan pengabdian pada masyarakat yang bertujuan untuk melakukan 
pemantauan kesehatan balita stunting melalui buku monitoring gizi anak di 11 Desa 
Kabupaten Rote Ndao, Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

METODE 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini bekerjasama dengan Corporate 
Social Responbility yang bersinergi untuk melakukan pemberdayaan di Kabupaten. 
Rote Ndao dalam upaya percepatan penurunan kejadian stunting. Sasaran dalam 
kegiatan ini adalah keluarga yang memiliki balita berusia 13-48 bulan mengalami 
stunting sebanyak 88 anak. Lokasi dalam kegiatan ini dilakukan di desa binaan Astra 
di Kabupaten Rote Ndao, yang berjumlah 11 Desa diantaranya; Desa Boa, Mbueain, 
Namberala, Oelolot, Sodeoan, Oeanggaut, Holulai, Tasilo, Boni, Oelula dan Oeseli. 

Kegiatan ini dilakukan pada bulan Desember 2021 hingga Maret 2022. Adapun tahap 
kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan di Kabupaten Rote, sebagai 
berikut: 

 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan 

Tahapan 1: Persiapan 
Tahapan ini di mulai dengan melakukan koordinasi dengan tokoh masyarakat 
setempat dan pihak puskesmas, melakukan identifikasi stunting pada sasaran, 
perencanaan kegiatan intervensi, dan melakukan sosialisasi, serta implementasi buku 
monitoring.  
Tahapan 2:  Pelaksanaan 
Tahapan ini melakukan pendampingan secara langsung kepada sasaran dalam 
penggunaan buku monitoring berkala, meliputi: pemberian suplemen vitamin, PMT 
tambahan seperti abon, pengukuran BB dan TB, pola makan, kondisi kesehatan dan 
selama 12 minggu.    
Tahapan 3: Evaluasi 
Tahap ini dilakukan dengan cara melakukan interprestasi penilaian berdasarkan buku 
monitoting berkala, meliputi: pemberian suplemen vitamin, PMT tambahan, seperti 
abon, pengukuran BB dan TB, pola makan, kondisi kesehatan dan lain lain.    
 
Buku saku monitoring gizi anak (Gambar 2)  memuat berbagai materi, diantaranya; 

1. Ciri-ciri anak sehat 
2. Cara memantau pola pertumbuhan anak. 
3. Pola pemberian gizi seimbang pada anak. 
4. Penggunaan pangan lokal untuk kebutuhan gizi anak. 
5. Monitoring pola makan anak setiap minggu. 

Tahap I :

Koordinasi dengan stake holder, 
identifikasi sasaran, rencana kegiatan,  

sosialisasi dan implementasi buku 
monitoring

Tahap II :

Pendampingan sasaran dalam 
penggunaan buku Monitoring 

berkala

Tahap III:

Evaluasi Hasil
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6. Monitoring penambahan berat badan dan tinggi badan anak setiap minggu. 
7. Monitoring kejadian sakit pada anak setiap minggu.  
8. Monitoring makan abon ikan setiap minggu 
9. Monitoring konsumsi Zinc setiap minggu. 

                                

Gambar 2. Buku Saku Monitoring Gizi Anak 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini telah didapatkan 88 anak  stunting yang berusia lebih dari 1 sampai 
3 tahun sebesar 39% dan lebih dari 3 sampai 5 tahun sebesar 61% yang terdiri dari 
mayoritas berjenis kelamin laki-laki (53%). Penentuan balita sasaran dilakukan melalui 
validasi data dan pemeriksaan antropometri awal agar data yang didapatkan tepat 
sasaran. Semua balita sasaran menerima buku monitoring (Gambar 3) dan bantuan 
tambahan makanan (Gambar 4) dan suplementasi (Zinc) (Gambar 5) untuk digunakan 
selama 12 minggu pemantauan.  

Hasil pemantauan diperoleh bahwa pola asupan makanan dari balita sasaran 
menunjukkan 84% balita telah mengonsumsi makanan beragam meski masih dibawah 
kebutuhan yang seharusnya dari setiap kali makan. Mayoritas balita sasaran hanya 
konsumsi 1 buah 1 kali dalam seminggu, bahkan 40% sisanya tidak makan buah tiap 
minggunya. Asupan gizi tidak adekuat merupakan salah satu faktor risiko utama 
stunting (Siswati et al., 2022)  Gizi yang cukup untuk kebutuhan pertumbuhan bayi dan 
balita mutlak sangat dibutuhkan. Di sisi lain sebagai upaya dalam pemenuhan gizi 
balita, pemerintah juga memberikan Pemberian Makanan Tambahan (PMT) yang 
diterima, berupa biskuit diberikan setiap bulan saat Posyandu (Widiastuti & Winarso, 
2021). 

Penggunaan buku monitoring anak digunakan oleh balita sasaran untuk melihat 
frekuensi konsumsi abon ikan sebagai tambahan sumber protein. Penyebab langsung 
stunting adalah penyakit infeksi dan asupan makanan yang tidak memadai, seperti 
kurang protein dan mikronutrien. Abon ikan yang merupakan pangan lokal di Rote 
Ndao diharapkan dapat dapat dikonsumsi oleh balita sasaran untuk memenuhi 
kebutuhan protein. Hasil menunjukkan sebagian besar balita dapat mengonsumsi 
abon ikan sesuai petunjuk, namun terdapat 1 orang memiliki reaksi alergi dan 3 orang 
menolaj karena sakit atau tidak suka. Kelompok ini makanan tambahan diganti dengan 
abon sapi. Penggunaan ikan memiliki kaya protein serta zat besi juga Zinc dinilai 
sangat baik dan diharapkan sebagai makanan wajib rumah tangga (Gibson, 2020). 
Selain itu, balita sasaran memperoleh suplementasi zinc yang dikonsumsi 3 kali 10 ml 
setiap minggu (selang 1 hari) selama 12 minggu. Kepatuhan konsumsi suplementasi 
Zinc sangat baik pada sebagian besar responden. Koordinator pendamping lapangan 
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membagikan buku monitoring, suplemen protein dan mineral secara langsung pada 
ibu balita stunting seperti yang tertera pada gambar 3, 4, dan 5. 

   

Gambar 3. Pemberian Buku 
Saku Monitoring Gizi Anak 

Gambar 4. Pemberian Abon 
Ikan 

Gambar 5. 
Pemberian Sirup Zinc 

Kejadian sakit selama pemberian makanan tambahan dan suplementasi 
diharapkan menurunkan kejadian sakit infeksi akut. Hasil pemantauan yang didapat 
seperti dipaparkan sebelumnya dimana pandemi Covid-19 dan status wilayah merah 
menjadi salah satu kendala, walaupun dari 8 orang (10%) balita yang sakit hanya 1 
minggu mengalami sakit ringan dan tidak perlu dirawat di rumah sakit. 

Stunting dan wasting merupakan masalah gizi yang memiliki dampak pada 
pertumbuhan dan perkembangan kognitif anak sehingga perlu dilakukan identifikasi 
sebagai bentuk pencegahan dan diagnosis dini. Dengan demikian, masyarakat 
khususnya keluarga yang memiliki bayi dan balita untuk terus melakukan pemantauan 
pertumbuhan bayi dan balita secara rutin (Addawiah et al., 2020). Pemantauan 
pertumbuhan adalah proses memantau dan menilai tingkat pertumbuhan anak 
dibandingan dengan standar pengukuran antropometri secara berkala dan sering. 
(Daniel et al., 2017) Pemantauan tumbuh kembang anak balita sangat penting 
dilakukan untuk mendeteksi gangguan pertumbuhan sejak dini. Untuk mengetahui 
pertumbuhan ini, penimbangan balita setiap bulan sangat diperlukan. Pengukuran 
antropometri biasanya dilakukan oleh kader di Posyandu (Febry et al., 2022).  

Hasil pemantauan berat badan selama 3 bulan diperoleh 62% balita mengalami 
kenaikan berat badan dan berubah status dari berat badan kurang menjadi sesuai 
dengan umur. Pengukuran berat badan dan tinggi badan pada sasaran ditunjukkan 
pada Gambar 4. dan Gambar 5. Merupakan Kenaikan berat badan merupakan salah 
satu parameter yang paling mudah dipantau keberhasilannya untuk intervensi jangka 
pendek, dengan catatan status kesehatan anak baik atau tidak ada masalah 
lingkungan yang mengganggu seperti asupan gizi dan paparan asap rokok cukup 
tinggi. 

Hasil pemantauan tinggi badan yang merupakan fokus utama tujuan program 
bantuan ini adalah diperoleh 15 balita atau 17% anak yang berubah status dari stunting 
menjadi normal. Bila dilihat dari prevalensi stunting di kabupaten Rote Ndao 35% pada 
tahun 2021, dengan target di bawah 30% pada tahun 2022, dan target nasional 14 % 
tahun 2024, maka setidaknya secara general diharapkan setiap tahun turun prevalensi 
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sekitar 3% secara nasional. Hasil ini nampaknya cukup berhasil karena dapat 
memenuhi proporsi di atas target walaupun di wilayah terbatas. 

      

  

Gambar 6. Penimbangan Berat Badan pada 
Balita 

Gambar 7. Pengukuran Tinggi Badan pada 
Balita 

 
Penentuan status gizi ditetapkan berdasarkan hasil berat badan dan 

pengukuran tinggi badan, kesalahan yang terjadi dalam proses ini akan memengaruhi 
interpretasi status gizi dan menyebabkan kesalahan tatalaksana dan perencanaan 
program selanjutnya. (Megawati & Wiramihardja, 2019). Sehingga sangat penting bagi 
para kader posyandu untuk dapat melakukan pengukuran dengan baik dan benar 
(Febriyanti et al., 2021). Pemberdayaan perempuan merupakan upaya terpenting 
untuk menciptakan generasi penerus bangsa, termasuk upaya pengentasan anak 
stunting. Keterbatasan pengetahuan kesehatan merupakan salah satu determinan 
tidak langsung anak stunting (Siswati et al., 2022). 

Untuk mengevaluasi tingkat pertumbuhan dan perkembangan perlu 
diidentifikasi kemungkinan adanya potensi masalah dalam aspek tumbuh kembang 
tersebut. Masyarakat perlu dipersiapkan pula untuk dapat secara mandiri melakukan 
pemantauan dan stimulasi pertumbuhan perkembangan anak untuk diterapkan dalam 
pola pengasuhan anak sehari-hari (Fitri et al., 2021). 

Pencegahan stunting perlu adanya keterlibatan anggota keluarga, kader, dan 
masyarakat serta rutin dalam melakukan monitoring dan evaluasi pertumbuhan anak 
melalui program Posyandu (Juniar et al., 2022). Selain itu, pemberian edukasi yang 
rutin mengenai gizi pada balita dapat mencegah kesalahan dalam pola pemberian 
makan yang dilakukan ibu kepada anak (Effendy,2020). Pemantauan dengan 
menggunakan buku monitoring gizi anak dirasakan sangat bermanfaat. Balita stunting 
secara berkala terpantau memperoleh protein kualitas baik dan mineral yang sangat 
berperan pada pertumbuhan dan meningkatkan immunitas diharapkan dapat 
memperbaiki kondisi kesehatan anak sangat pendek. Selain itu manfaat yang 
dirasakan oleh ibu atau keluarga diharapkan menjadi telaah yang baik dan 
meningkatkan motivasi untuk memperbaiki pola hidup dan status kesehatan dari apa 
yang dapat mereka lakukan dengan mengoptimalkan sumber daya alam dan pola 
pengasuhan lebih baik. 

Sebuah studi menunjukkan pola pemberian makan yang salah dikarenakan 
tingkat pendidikan yang rendah dan memiliki kecenderungan lebih percaya kepada 
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saran dari orang tua/ mertua dibandingkan oleh petugas kesehatan (Gibson, 2020). 
Pencegahan stunting membutuhkan upaya dari potensi keluarga dan literasi gizi  dari 
orangtua merupakan langkah yang tepat dalam mencapai tujuan (Sirajudin, 2021). 
Perbaikan dengan intervensi diharapkan menjadi salah satu role model yang dapat 
meningkatkan pemahaman ibu balita, menimbulkan motivasi dan konsistensi. Pola 
asuh dimana salah satunya adalah pola pemberian makan dengan mengenalkan, 
membiasakan, memvariasikan, sehingga anak terbiasa mengkonsumsi makanan 
beragam, tidak pemilih, terbiasa makan diwaktu yang sesuai sehingga tidak ada fase 
kurang nutrisi. Asupan nutrisi adekuat akan mengoptimalkan kerja organ tubuh, 
meningkatkan stamina dan memperbaiki selera makan. Pola asuh dengan 
pembiasaan yang baik diharapkan menuntun kemandirian anak saat masuk usia 
sekolah dengan kebiasaan makan sesuau kebutuhan baik jenis, jumlah, waktu 
maupun variasi makanan (Mulyaningsih, 2021). Contoh monitoring anak dengan buku 
saku praktis diharapkan dapat merubah kebiasaan pola asuh yang kurang tepat 
sehingga dapat meminimalkan risiko stunting dari aspek intervensi spesifik dan 
meningkatkan kemandirian keluarga . 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pola asupan bahan makanan sumber energi, protein, sumber vitamin dan mineral, 
yang menjadi pertimbangan perbaikan dari aspek kesehatan. Pemberian bantuan 
asupan nutrisi dan suplementasi memperbaiki status gizi dengan meningkatnya berat 
badan pada 62% balita dan menurunnya status stunting pada 17% balita sasaran. 
Buku Monitoring Gizi Anak dapat dimanfaatkan orang tua dan tenaga Kesehatan 
sebagai media dalam memantau kesehatan anak. Saran dari kegiatan pengabdian ini 
adalah diperlukan edukasi berkelanjutan untuk membentuk kemandirian monitoring 
oleh keluarga, dan pendampingan pada balita dengan tren kenaikan tinggi dan berat 
belum meningkat 
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